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Abstrak
 

Tugas notaris antara lain adalah membuat akta otentik, mengesahkan serta mendaftarkan akta di bawah

tangan. Dalam hukum pembuktian, ketiganya mempunyai kedudukan yang berbeda. Demikian pula, peran

dan tanggung jawab notaris dalam ketiganya berbeda. Namun, seringkali para penghadap tidak mengetahui

perbedaan antara akta notaris, akta di bawah tangan yang dilegalisasi oleh notaris dan akta di bawah tangan

yang di-waarmerking oleh notaris.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian normatif atau kepustakaan. Akta otentik yang dibuat oleh

notaris dapat berupa akta partai dan akta pejabat. Notaris harus menciptakan otentisitas pada akta notaris.

Apabila akta notaris kehilangan otentisitasnya, maka notaris yang bersangkutan dapat dikenakan sanksi

berupa peneguran, pemecatan sementara, atau pemecatan tetap, dan tuntutan ganti rugi oleh para pihak yang

berkepentingan. Selain itu, apabila terjadi pembatalan terhadap akta notaris, maka pihak yang

berkepentingan dapat meminta pertanggungjawaban notaris untuk memberikan ganti rugi. Sedangkan,

kedudukan akta di bawah tangan yang dilegalisasi oleh notaris serta akta di bawah tangan yang di-

waarmerking oleh notaris adalah sebagai akta di bawah tangan.

Dalam legalisasi, notaris harus mengenal (para) penghadap, membacakan dan menjelaskan isi akta di bawah

tangan tersebut kepada (para) penghadap, serta memberikan nasehat hukum dan penjelasan mengenai

peraturan perundang-undangan yang terkait kepada para pihak yang bersangkutan. Dalam hal legalisasi,

notaris dapat dituntut untuk memberikan ganti rugi apabila notaris melakukan kesalahan yang menimbulkan

kerugian kepada para pihak yang berkepentingan. Sedangkan dalam waarmerking, notaris hanya

mengesahan bahwa akta di bawah tangan tersebut telah ada pada tanggal di-waarmerking. Sehingga,

terhadap notaris tidak dapat diajukan tuntutan.
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